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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai nilai-nilai sufistik dalam novel Di 

Bawah Lindungan Ka‟bah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, Novel ini mengandung berbagai nilai sufistik yang kuat, di 

antaranya nilai ikhlas, sabar, tawakal, zuhud, cinta Ilahi, dan keteguhan iman. 

Tokoh Hamid digambarkan sebagai sosok yang mampu menerima takdir 

dengan lapang dada, berserah diri kepada Allah, serta menjadikan penderitaan 

sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Cinta yang tidak sampai 

kepada Zainab tidak menjadikannya putus asa, melainkan mengantarkannya 

pada puncak kepasrahan spiritual. 

Kedua, Nilai-nilai sufistik dalam novel ini sangat relevan untuk diterapkan 

dalam kehidupan masyarakat modern yang cenderung materialistis dan 

individualistis. Sikap sabar dalam menghadapi ujian hidup, keikhlasan dalam 

menerima ketetapan Allah, serta tawakal setelah berusaha merupakan solusi 

spiritual bagi krisis moral dan kegelisahan batin yang banyak dialami 

masyarakat saat ini. Nilai zuhud mengajarkan keseimbangan antara 

kehidupan dunia dan akhirat tanpa harus meninggalkan aktivitas sosial. 

Ketiga, Nilai-nilai sufistik dalam novel ini tetap relevan sepanjang zaman 

karena menyentuh aspek universal kehidupan manusia, seperti sabar, 

penderitaan, pengorbanan, dan pencarian makna hidup. Novel ini bukan 
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hanya kisah percintaan tragis, tetapi juga perjalanan spiritual menuju 

kedewasaan iman. Dengan demikian, karya ini berfungsi sebagai media 

pendidikan moral dan spiritual yang kontekstual bagi generasi masa kini. 

kehidupan, maka kehidupan ini akan jauh lebih indah dan lebih berwarna. 

Terlebih tasawuf modern. 

Keempat. Melalui tahapan-tahapan tersebut, terlihat jelas bahwa novel ini 

mengandung nilai sufistik yang kuat, khususnya mahabbah, zuhud, dan 

tawakkal. Ketiga nilai ini tidak muncul secara terpisah, melainkan 

berkembang secara bertahap dalam perjalanan batin tokoh utama. Oleh 

karena itu, novel ini bukan hanya kisah cinta biasa, tetapi juga 

menggambarkan proses spiritual manusia dalam memahami makna hidup dan 

mendekatkan diri kepada Allah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca, hendaknya memahami novel ini tidak hanya sebagai kisah 

cinta tragis, tetapi sebagai refleksi perjalanan spiritual yang sarat nilai 

tasawuf yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi dunia pendidikan, novel ini dapat dijadikan bahan ajar dalam 

pembelajaran sastra berbasis pendidikan karakter dan nilai-nilai keislaman, 

khususnya dalam menanamkan sikap sabar, ikhlas, dan tawakal pada peserta 

didik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, kajian ini dapat dikembangkan melalui 
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pendekatan tasawuf yang lebih spesifik, seperti konsep mahabbah, fana, atau 

maqamat dalam perspektif sufistik, serta membandingkannya dengan karya-

karya lain  
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